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REFOSISI PENDIDIKAN JASMANI DI SEKOLAH

PUTRI CICILIA KRISTINA

ABSTRAK

Tulisan ini secara khusus membahas pendidikan jasmani di masa tahun 50-an
(orde lama), dengan penggunaan istilah Olahraga Keschatan di masa tahun 70-an
(orde baru), Dimana pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan kesegaran
Jusmani peserta didik, dan telah memiliki kontribusinys terhadap keolahragaan i
Indonesia, melalui pendidikan jasmani tingkat kesegaran dalam pesta olahraga bangsa
asia (Asig Games). Setelah pemerintah orde baru mengubah sistem pendidikan, maka
terjadi perubahan kurikulum. Istilah pendidikan jasmani berubah menjadi Olahraga
Keschatan (ORKES) sehingga seluruh komponen yang berkaitan dengan pendidikan
Jasmani berubah total. Ternyata tingkat kesegaran jasmani, khususnya di kalangan
pelajar sangat memprihatinkan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian secara nasional,
berkaitan dengan lingkat kesegaran jasmani pelajar tingkat SI) hingga SMA pada
tahun 1997 dengan hasil sebagai berikut: untuk pelajar usia 16-19 tahun, tingkal
kesegaran jasmaninya kurang sekali 459%, scdangkan 37% pelajar usia 13-15 tahun
memiliki kesegaran jasmani kurang dan kurang sekali, dan tidak ada satu persen pun
pelajar yang memiliki kesegaran jasmani baik sckali. Hanva 14,8 % pelajar usia 13-
13 memiliki kesegaran jasmani berkategori baik. Penelitian berikutnya dilakukan
pada tahun 2006 secara nasional, dengan hasil hanya 7% vang memiliki kesegaran
jasmani yang layak. Berdasarkan fakta tersebut kita harus melakukan repOsisi
pendidikan jasmani dengan bahwa pembelajaran di sekolah yang menggunakan
istilah Olaharaga Kesehatan harus dikembalikan pada pendidikan jasmani dan harus
disertai dengan perubahan secara menveluruh, terutama vang berkaitan dengan .
komponen pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani, termasuk
materi pembelajaran, pola KBM-nva, sarana dan prasarana vang digunakan dalam
pendidikan jasmani, termasuk sisiem evaluasinya.
Kata Kunci : Reposisi, Pendidikan Jasmani

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani suduh dikenal sejak zaman penjajahan Belanda dan
dilanjutkan. Sejak kemerdekaan bangsa indonesia, Adapun pelaksanuan pendidikan
Jasmani tidak berbeda dengan mata pelajaran lainnya, Hanva dalam aplikasi vang
dilaksanakan dilapangan dan lebih menekankan pada kinerja fisik. Jadi pendidikan
jasmani merupakan suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu BTN
anggota masyvarakal vang dilakukan secara sadar dan sistematis, melalui berbagai
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kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan  kemampuan  dan
keterampilan gerak. Disamping itu pendidikan jasmani merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan. Artinya pendidikan jasmani merupakan salah
satu alal pendidikan, Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menylapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan (sukama:1998.2).

Mata pelajaran pendidikan jasmani pada zaman belanda penjajahan disekolah
IS, MULG.HBS dan HIK. Pendidikan jasmani sering dikenal sebagai mata
pel;akjaran gerak badan. Setelah kemerdekaan sekitar lahun 50 an mata pelajaran
gerak bada diubah menjadi mata pelajaran pendidikan jasmani dan diterapkan di SR
(sekolah rakyat) vang sckarang SD {sekolah dasar) hingga perguruan tinggi. Jadi
semua perguruan tinbggi wajib untuk memberikn mata pelajaran pendidikan jasmani.
Setelah ganti pemerintahan yang disebut orde baru seiring dengan perubahan
kurikulum pendidikasn, maka mata pelajaran pendidikan jasmani berubah namanya
menjadi olahraga kesehatan disingkat ORKES dan hanya diberlkukan di tinghkat
sekolah dasar (SD) hingga sekolah menengah atas (SMA) saja sedangkan di
perguruan linggi dihapus.

Selelah adannya perubahan nama pendidikan jasmani menjadi olahraga
keschatan dampaknya sasngat dirasakan, baik secara langsung pada peserta didik
maupun pada keolahragaan secara nasional. Bahkan secara fakmual menghancurkan
keolahragaan di  Indonesia secara Nasional disegani oleh bangsa lain. Bisa
dibandingkan pada sast pendidikan jasmani diterapkan  disekolah-sekolah
keolahragaan indonesia secara nasional disegani bangsa lain. Seperti pada
pelaksanaan asian games (pesta olahraga se Asia) tahun 1962. Indonesia keluar
sebagai urutan kedua setelah jepang artinya hangsa indonesia betul-betul menjadi
bangsa vang besar. Tetapi setelah diberlakukannya istilah olahraga keschatan sangat
mempengaruhi keolahragaan secara nasional. Dimana terjadi penuruhan prestasi
olahraga di indonesia secara perlahan tetapi pasti hingga pada titik yang
mempribatinkan.  Untuk  tingkat Asean saja rasanya sulit wntuk bersaing Im
menandakan kescgrana jasmani bangsa indonesia khususnya para pelajar jauh lebih
rendah dari bangsa-bangsa lain hal ini diperkuart dari hasil penelilian secara nasional
tentang tingkat kesegaran jasmani pelajar tahun 1997 yang dilakukan oleh kemetrian
pemuda dan olahraga (Menpora) dengan hasil sebagai berikut: untuk pelajar usia 16-
19 tahun 45.9% pelajar vang memilki tingkat kesegaran jasmani sangat kurang sekali,
sedangakan usia 13-15 tahun 37% memilkii kesegaran jasmani kurang sekali dan
tidak ada satu persen pun pelajar yvang memilki kesegaran jasmani kurang atau kurang
sekali dan tidalk ada satu persen pun pelajar vang memilkin kesegaran jasmani baik
sekali. Hanya 14,8% pelajate usia 13-15 memiliki kesegaran jasmani kategori baik
(Menpora dalam mutokhir : 1997.2). diperkuat pada penelitian berikutnya yang
dilakukan tahun 2006 secara nasional dari tinggakt sekolah dasar hingga sekolah
mengeah atas hanya diperoleh 7% yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang
layak({Husin: 2006.7)

Serminar Nosional Keolahragoan
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Berdasarkan fakta dari data diatas sangat jelas bahwa pemberlakuan mata
pelajaran olahraga kesehatan (ORKES) tidak efektif. Dimana semakin tahun
kesegaran pelajar  semakin  jauh menurun  sehingga sangat mempengaruhi
keberhasilan olahraga secara nasional. Karena keberhasilan olahraga harus ditunjang
oleh kesegaran jasmani masyarakat. Berdasarkan teori bahwa prestasi olahraga akan
muncul bila ditunjang cleh empat komponen. Adapun komponen yang utama adalah
tingkat kesegaran jasmani (Alderman dalam Sukirno:2012.11).

Jadi pemberlakuan mata pelajaran olahraga kesehatan disekolah tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kesegaran jasmani peserta didik. Disamping itu
banyak peserta didik yang tidak tertarik dengan mata pelajaran olshraga kesehatan.
Hal ini disebabkan pelaksanaan olahraga keschatan lebih mengedepankan teori
dibandingkan prakiek peserta didik dituntut untuk banyak menghafal bahkan nilai
vang lebih mengedepankan hasil teori dibandingkan praktek. Sehingga tidak mustahil
anak yang memilki fisik lemah karena teorinya hagus akan mendapat nilai yang
tringgi maka pada giliran banyak peserta didik vang memilki keseparan jasmani
sangat rendah sehingga akan menciptakan generasi muda yang tidak maupun dapat
bersaing dengan ngenerasi muda bangsa lain.

Konsep pendidikan jasmani sangat berbeda dengan konsep olahraga.
Pendidikan jasmani lebih menekankan pada kebutuhan peserta didik. Sehingga
pendidikan jasmani dilakukan untuk memberikan keharmonisan tubuh baik dari
lingkat kesehatan, kesegaran maupun bentuk tubnuh vagng ideal bagi peserta didik.
Schingga materi pembelajarannya tidak hanya pada satu cabang olahraga saja tetapi
multi cabang olahraga melakukan gerakan multilateral. Sedangkan olahraga lebih
menekankan pada latihan untuk membentuk tubuh yang ekstrim bertujuan
meningkatkan prestasi semaksimal mungkin pada cabang olahraga yang ditekuninya.
ladi materi pembelajarannya hanya pada satu cabang olahraga yang bertujuan untuk
menciptakan prestasi yang semaksimal pada cabang olahraga tertentu.

Untuk memperoleh kesegaran jasmani yang optimal maka harus kembali ke
cra 50 an dimana bangsa indonesia telah mencapai puncaknya dibidang olahraga
walaupun bangsa indonesia baru 17 tahun merdeka karena pada saat it para
pemimpin bangsa sepakal untuk mencantumkan pendidikan jasmani dan olahraga
sebagai pilar dari tiga pilar pembangunan yang dicanangkan. Berdasarkan konsep
pendidikan jasmani yang sudah jelas keberhasilannya schingga pemerinta merasa
berkepentingan untuk mengembalikan sistim kegiatan belajar mengajar {KBM)
olahraga kesehatan, yang tercantum pada undang-undang no 2 tahun 1989, Sistem
pendidikan nasional menjadi pendidikan jasmani untuk itu kita merasa bersyukur
dilakukannya reposisi pendidikan jasmani scsuai dengan tujuan vang diharapkan
vaitu meningkatkan kesegaran jasmani peserta didik.

HAKIKAT PENDIDIKAN JASMANI
Pendidikan jasmani merupakan proses mendidik berlujuan  untuk
meningkatkan kesegaran peserta didik yang dimaksud segar adalah orang yang
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mampu melakukan aktivitas tertentu tlanpa mengalami kelelahan vang berarrti
(M.Ichsan:1989:56) artinya setelah melakukan kegiatan seharian masih mampu untuk
melakukan kegiatan lainnya. Pendidikan jasmani tidak hanya bermanfaat untuk fisik
saja melainkan juga perkembangan mental, intelektual. emosional dan sosial anak
(siendentop dkkdalam mutokhir: 1999:5). Sehingga pendidikan jasmani merupakan
bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan, melalui aktivitas jasmani
sebagai cara untuk mencapai tujuan. Dimaana tujuan pendidikan jasmani sama
dengan pendidikan lainnya. Yang mencakup ranah fisik, motorik, afeklil dan kognitil
(annarino.1980:236). Pendidikan jasmani lebih mengaktualisasikan kinerja fisik, yang
bmencakup sikap tindak karya untuk diberi bentuk isi dan arah menuju kebulatan
kepribadian sesuai dengan cita-cita kemanusiaan (engkos kosasih.1954:4) adapun ciri
pendidikan jasmani meliputi (1) aktivitas fisik, (2) individualisasi (3) organik
neuromuskular (4) intelektual (5) emosional. Pendidikan jasmani bertujuan untuk
mengembangkan individu secara organik, neuromuskular, intelektual dan emosional
(ateng. 1987:3).

Dalam ajaran islam pendidikan jasmani sangat penting, dimana pendidikan
jasmani bertujuan untuk menghindari situasi-situasi yang mengancam kesehatan fisik
para pelajar diaman pendidikan jasmani dilakukan untuk mengembangkan kebiasaan-
kebiasaan atau  praktek-praktek vang meningkatkan  kesehatan  pribadi
(abdullah.2005:139). Termasuk sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan
emosional. Karena pada umumnya didalam melakukan aktivitas jasmani dituntut
bertindak cepat dan akurat (ibrahim.2001:137) berdasarkan pendapat tersebut daiatas
maka peserta didik melalui pendidikan jasmani dapat ditingkatkan kecerdasaannya
yang berkaitan dengan berpikir cepat dan tepat. Pendidikan jasmani sebetulnya
identik dengan olahraga pendidikan. Olahraga sebagai alat untuk mendidikan peserta
didik dapat membentuk manusia seutuhnya sehat jasmani dan rohani dimana
pendidikan jasmani memiliki tujuan yang sangat mulia. Karena tujuan akhir
pendidikan jasmani adalah sebagai penyempuranaan watak dan wahana untuk
membentuk kepribadian jasmani vang kuat, watak yang baik dan sifat mulia
{lutan.2001:52) sedangkan ateng (19%87:6) menyatakan bahwa tujuan pendidikan
jasmani mengembangkan individu secara organik, neuromuskular. intelektual dan
emosional. Pendidikan jasmani juga bertujuan untuk meningkatkan kesegaran
jasmani (sukarna: 1989).

Kala olahraga sebetulnya berasal dari bahasa indonesia ash merupakan kata
majemuk “Olah dan Raga™ yang artinya berupaya untuk mengubah menyempurnakan
raga (jasmani). Olahraga berasal dari bahasa indonesia asli memiliki berbagai ragam
aktivitas vang mencakup pendidikan jasmani. sport olahraga kesehatan, olahraga
masyarakat (iradisional) olahraga rekreasi dan olahraga terapi (olahraga
penyembuhan) kata olahraga setelah masuknya budaya barat sering diidentikan
dengan kata sport berasal dari bahasa yunani kuno yaitu disportase yang berarti
kegembiraan atau bersenang-senang di malaysia kata sport diterjemahkan menjadi
sukan.

Seminar Nosiona! Keolahragaan



Adapun batasan sport dari (ICSPE) dari (UNESCQ) adalah setiap aktivitas
fisik serupa permainan dan mengandung unsur-unsur perjuangan baik melawan din
sendiri alam maupun orang lain disebut sport. Selanjumya bahwa sport harus
dilakukan dengan fair play. Fair play merupakan pavung hukum untuk menjamin
kemumian sport. Sedangkan sport merupakan alat yang paling ampuh sebagai alat
pendidikan sering disebut sehagai olahraga pendidikan.adapun ciri yang paling
hakiki tentang sport adalah (1) dilakukan dengan aktivitas fisik dengan menggunakan
otot-otot besar atau rangka (2) mengandung unsur permainan dan (3) memilki unsur
perjuangan dari ketiganya dipayungi oleh fair play. Adapun aktivitas yang dilakukan
baik secara individu maupun kelompok memiliki nilai-nilai vang berkaitan dengan
kehidupan bangsa dan bernegara. Seperti (1) nilai ideologis yang dilakukan melalu
aktivitas pendidikan (2) nilai politis yang dilakukan melalui olahraga prestasi (3) nilai
ekonomis olahraga masyarakat untuk meningkatkan produktivitas kerja, (4) nilai
sosial untuk kesejahteraan fisik mental dan bermasyarakat,(5) nilai budaya untuk
memupuk hidup kompetitil yang sehat. Tetapi pelaksanaan pendidikan jasmani dan
olahraga vang berkaitan dengan kegialan belajar mengajar disekolah masih sangat
memprihatinkan. Karena hal ini baik disebabkan oleh kondisi kualitas pengajar
pendidikan jasmani yang memprihatinkan di sekolah dasar, disekolah lanjutan hahkan
hingga perguruan tinggi (mutokhir,2002:16). Lebih memprihatinkan lagi pada
pelaksanan pendidikan jasmanin disekolah dasar (SD)). Mutohir2002:17) menvatakan
bahwa kualitas guru pendidikan jasmani disekolah dirasa kurang memadai mereka
kurang mampu dalam melaksanakan profesinva secara kompeten. Karena guru-gurs
vang mengajar di sekolah dasar banvak berlatar belakan lulusan SGO bahkan ada
vang berlatar belakang bukan dari olahraga hanya dari program singkat empat bulan
langsung diangkat menjadi guru olahraga di sekolah dasar.

Berkaitan dengan keterbatasan yang dimiliki mercka baik dan kompetens:
pedagogik maupun profesional secara jujur mereka belum mampu untuk mengelola
kegiatan belajar mengajar dengan baik. Secara langsung dampaknya terhadap hasil
belajar tidak optimal untwk iu penyiapan guru pendidikan jasmani kedepan
diharuskan, seorang guru minimal harus memiliki strata satu (S1). Terlebih lagi
ditahun 2015 ini guru wajib melanjutkan kejenjang starat dua (S2) yang diharapkan
dapat menghasilkan guru-guru yvang lehih kompeten dibidangnva karena pemerintah
sckarang mewajibkan guru-guru untuk mengikuti pelatihan atau perkuliahan kembali
yang bemama PLPG (Pelatihan profesi guru), yang diharapkan dapat menghasilkan
guru-guru yang profesional.

Pendidikan jasmani tidak hanva mengajarkan untuk pembentukan otol tetaps
juga meningkatkan intelegensi. Pendidikan jasmani merupakan cerminan sekaligus
wahana bagl nilai-nilal sosial dan membina watak nation and character building. Kita
memilki kevakinan bahwa melalui olahraga seseorang dihadapkan pada retorika
kehidupan vang sesungguhnya untuk itu kita percava bahwa kegiatan itu sangas
potensial untuk melaksanakan pendidikan moral bila dikelola dan dilaksanakan
dengan baik.
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Pendidikan jasmani mengajarkan kita kepada untuk berdisiplin. sportifitas
tidak putus asa meningkatkan daya saing melalui persaingan positif kerja sama
menlaati peraturan olahraga juga membentuk manusia dengan kepribadian dan watak
vang schat.

Berdasarkan wraian diatas pendidikan jasmani olahraga schagai alat
pendidikan dimana olahraga berasal dari kata olah berarti mengolah dan raga berarti
jasmani dan berasal dari kata indonesia asli. Olahraga di indonesia merupakan alat
pendidikan yang dapat membentuik karakter seseorang vang berkaitan dengan
watak, nilal, morlal, sosial dan kepribadian seseorang yang melakukannva.
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan
perkembangan aspek sosial dan moral. Pada hakikatnya olahraga dan pendidika dan
n jasmani sesungguhnya bermuara pada pembentukan mental dan karakter seseorang
(Rudolf S..,Warouw 2002:118). Presiden pertama Republik Indonesia bung karno
sangat mengutamakan pendidikan jasmani dan olahraga ditetapkan sebagai landasan
bagi realisasi kebijakan dalam dan luar negeri dalam konteks nation and character
building sekaligus pembentukan watak bangsa sebagai identitas (Lutan 2001:6),guna
membentuk karakter bangsanya menjadi bangsa vang besar dan mandiri.
PELAKSANAAN PENDIDIKAN JASMANI

Walaupun dalam kurikulum nama olahraga kesehatan (ORKES) telah
dikembalikan namanya pada pendidikan jasmani, Tetapi dalam prakteknya
dilapangan masih banvak menemui hambatan dan kendala. Karena sekian lama Tury
pendidikan jasmani yang telah tertanam dengan pola mengajar olahraga kesehatan.
Untuk itu paradigma para guru olahraga kesehatan vang selama ini sudah terobsesi
dengan mengajar olahraga. dimana tolak ukur keberhasilan yang digunakan olch
guru, bila peserta didiknya banyak menghasilkan juara pada setiap kompetisi, baik
pada kegiatan perlombaan maupun pertandingan. Sehingga guru dalam penyampaian
materi olahraga berorientasi pada prestasi. Jadi kegiatan belajar mengajar identik
dengan melatih olahraga. sehingga tidak jarang guru olahraga disekolah dasar (SD)
merasa bangga kalau anak didiknya menjuarai dalam perlombaan atau pertandingan.
Seperti anak usia SD juara lari 10 km. Tetapi guru yang paham penjas akan merasa
sedih. Karena akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut
baik fisik maupun psikis.

Melihat kondisi yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar olahraga
keschatan sudah berlangsung sekian lama maka untuk mengubah pola pikir gury
olahraga untuk mengikuti pola mengajar pendidikan jasmani sangal sulit. Untuk itu
perlu waktu dan harus diberikan pelatihan-pelatihan khusus agar pola pikir lama vANg
berkaitan dengan pembelajaran olahraga kesehatan tidak terulang. Untuk kedepan
guru-guru harus diarahkan pada pelaksanaaan kegiatan belajar mengajar pendidikan
jasmani secara benar yang discsuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Termasuk
penggunaan sarana dan prasarana yang digunakan pada pendidikan jasmani harus
dimodifikasikan. Guru tidak hanya terganiung pada peralatan dan perlengkapan yang
dimiliki sekolah, melainkan guru harus kreatif menciptakan alat pembelajaran
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sederhana (mutohir.199%:9) disamping itu pembuatan program pendidikan jasmani
yang baik tidak dikhususkan diri aatau terisolasi pada satu area tertentu misalkan
hanya berorientasi pada fitnes dan sport, tetapi lebih direncanakan pada program
yang interkoneksi dan integrated (anarino,dkk dim mutokhir, 1 996:6). Bila guru sudah
mempersiapkan sedemikan rupa dalam pembelajaran pendidikan jasmani maka
kondisi fisik motorik kognitif dan afektl akan tumbuh dan berkembang sccara
optimal. Dengan demikian pendidikan jasmani akan memiliki andil besar terhadap
keolahragaan di indonesia secara keseluruhan. Apabila pelaksanaan pendidikan
jasmani dilakukan secara benar sesuai dengan tujuan akhirnya yaitu membentuk
peserta didik yang segar jasmaninya, maka secara tidak langsung akan muncul calon-
calon olahragawan tyang potensial. Karena kita paham berdasarkan pengamatan
hahwa atlet-atlet yang berprestasi baik banyak dihasilkan dari kalangan akademik
{pelajar dan mahasiswa)

Unituk melakukan reposisi pendidikan jasmani dan sistem pembinaan olahraga
di tanah air perlu diatur secara jelas, sehingga tidak terjadi kerancuan dalam
pelaksanaan maupun pengertian antara pendidikan jasmani dan olahraga. hal ini
penting dilakukan agar guru pendidikan jasmani yang akan melaksanakan proses
kegiatan belajar mengajar disekolah tidak lagi menggunakan materi penjas identik
dengan olahraga dan juga sebaliknya.

MATERI PENDIDIKAN JASMANI

Untuk mengoptimalkan tujuan pendidikan jasmani kedepan maka guru
pendidikan jasmani harus berorientasi pada aktivitas jasmani (motorik). Seluruh
materi penjas harus disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik. Untuk anak usia taman kanak-kanak dan sckolah dasar penckanan
materi  pembelajaran  diarahkan pada pengembangan  kesadaran  gerak
(corbin:1980.123). materi dikaitkan dengan perkembangan keterampilan gerak dasar.
Dimana perak dasar berkaitan dengan perak (1) non lokomotror (gerak ditempat).
Seperti gerak pada senam sibuyung, (2) lokomotor (gerak pindah tempal) seperti pada
olahraga atletik vaitu grak jalan, lari, lompat dan (3) gerak manipulatif (perpaduan
berbagai gerak). Seperti pada olahraga permainan gerak melempar bola, menangkap
bola, memukul bola, menendang bola, lempar tangkap bola.

Untuk tahap berikutnya mengembangkan keterampilan gerak dasar lalu
dilanjutkan pada penghalusan gerak. Untuk materi penjas pada sekolah lanjutan
lingkatan atas, sudah masuk pada materi keterampilan tingkat tinggi. Untuk tingkat
ini sudah diperbolehkan memberikan materi-materi yang berkaitan dengan gerak
olabraga. atau  bentuk-bentuk permainan  yang telah  dimoedifikasikan  dan
keterampilan motorik vang ada pada gerak olahraga. seperti pada permaianan baskel
mini, permaianan voli mini dan sepak bola mini.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka materi pembelajaran pada
penjas tidak harus berorientasi pada kelerampilan yang harus dipelajari. Tetapi materi
harus berorientasi pada kebutuhan gerak, bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
dan kesegaran jasmani, organik, mental, emosional, sosial dan intelektualnya. Sedang
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materi olahraga sangat jelas karena berorientas pada prestasi. Dimana materi olahraga
bersifat baku misalnya pada peraturan permainan bola basket. Peraturan dan teknik
gerakannya harus berorientasi pada peraturan bola basket yang berlaku diseluruh
dunia. Scperti teknik mendrible tidak boleh dilakukan menggunakan dua tangan pada
pembelajaran penjas boleh saja melakukan dengan dua tangan.

Jadi materi atau teknik dasar pada gerak olahraga bertujuan untuk prestasi
olahraga tersebut. Sehingga materi yang digunakan tergantung dengan jenis
olahraganya. Sedangkan pada pendidikan jasmani materi gerak yang diberikan
tergantung dari kebutuhan peserta didiknya. Berdasarkan contoh-contoh tersebut
diatas maka dapat disimpulkan penggunaan materi drible (menggiring) bola basket
pada olahraga. boleh digunakan pada materi pendidikan jasmani. Asal tingkat
kesulitan gerak dan bola (alat vang digunakan harus disesuaikan dan dimodivikasi
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik.

GURU DAN SISWA

Pada kegiatan pendidikan jasmani harus ada guru dan siswa pada kegiatan
olahraga juga ada pelatih dan ada atlet secara rinci proses pendidikan dan pelatihan
meskipun ada beberapa kesamaan tetapi banyak terdapat perbedaannya. kesamaannya
dalam mempelajan  keterampilan motorik dan  adannya interaksi. Sedangkan
perbedaannya adalah kalau guru lebih menekankan pada perkembangan pada semua
aspek secara proporsional (seimbang). Sedangkan pelatih mengembangkan pada
semua aspek  vang ada pada atlet, dengan lebih menekan kan pada pelatihan.
Keterampilan teknik dan taktik sesuai dengan olahraganya, jadi vang dikatakan guru
pendidikan jasmani yang profesional berorientasi pada pendidikan dengan
mengakomodasikan semua siswa dan pedomani pada empat kompetensi yaitu
kompetensi  kepribadian kompetensi paedagogik kompetensi  prolesional dan
kompetensi sosial. Sedangkan olahraga lebih berorientasi pada prestasi atlet dengan
berpedoman pada minat dan bakat atlet. Jadi tidak semua peserta didik menjadi atlet.
SISTEM PENGAWASAN

Dalam upaya reposisi pendidikan jasmani agar mencapai tujuan yang
diharapkan maka sistim pengwasan harus dilakukan seluruh komponen dengan
memilki persepsi yang sama, baik dalam visi maupun misi. l'ermasuk pada penilik
(pengawas) penjas itu sendiri. Sebagai komponen vang terlibat langsung dalam
proses kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. Berdasarkan fakta dilapangan
pengawas (penilik) penjas belum menyventuh secara Khusus pada guru pendidikan
jasmani. Tapi masih bersifat umum, untuk itu kedepan pengawas(penilik) penjas
harus betul-betul khusus mengawasi guru penjas agar guru penjas lebih fokus dan
optimal dalam melaksanakan tugasnya para pengawas tugasnya. Khususnya pada
kegiatan belajar mengajar peserta didik. Tentunya sebelum melaksanakan tugasnva
para pengawas atau penilik perlu diberikan pelatihan tentang konsep-konsep penjas.
Hal ini penting agar tidak terjadi ketidaksinkronan antara guru penjas yvang scdang
mengajar penjas dengan pengawas (penilik) yang masih menggunakan Konsep
olahraga.
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SARANA PRASARANA PENDIDIKAN JASMANI

Sarana prasarana yang digunakan dalam pendidikan jasmani tidak sama
sarana prasarana yang digunakan untuk kegiatan olahraga. Dimana sarana prasarana
untuk pendidikan jasmani boleh dilakukan modifikasi. Tidak perlu harus sama baik
tikuran maupun peraturan dalam pelaksaan pembelajaran pendidikan jasmani dengan
nlahraga. Tetapi yang terpenting sarana prasarana untuk pendidikan jasmani dapat
digunakan untuk mengembangkan peserta didik, Sarana dan prasarana pendidikan
jasmani sebaiknya lebih menekankan pada penvesuaian lingkungan yang ada. Tetapi
kalau olahraga seluruhnya sudah terstandarisasi sesuai dengan cabang olahraganya.

Seperti kalau kita mau mengajarkan pendidikan jasmani dengan mengambil
materi permainan sepak bola. Tidak perlu lapangannya harus 10 meter x 70 meter.
dan tidak perlu bolanya harus merk Adidas, tetapi boleh menggunakan ukuran
lapangan yang disesuaikan dengan pserta didik termasuk bolanva. Yang penting
makna permainannya scperti bermain bola dan memenuhi kebutuhan peserta didik
dart aspek-aspek pendidikan jasmani. Seperti aspek fisik, organik neoromuskuler,
kognitil, dan afektif.

Untuk mendukung pelaksaan pendidikan jasmani di sekolah harus didukung
oleh adanya fasilitas berupa lapangan terbuka maupun tertutup. Seperti standar yang
disarankan pleh Olympic soladirity, bahwa penyipan lapangan terbukauntuk satu
orang sekitar 1,50 m, sedangkan untuk lapangan tertutup (Aall) sekitar 50 cm  per
orang (Olympic Solidarity. 1974:147). Berdusarkan referensi tersebut, hendaknya
cedung-gedung sekolah vang dibangun tidak hanya berorientasi pada gedung semata.
l'etapi juga harus memikirkan lapangan tempat bermain anak, agar peserta didik
memiliki kesempatan yang luas dalam mengekspresikan kemampuannya, Terutama
vang berkaitan dengan gerak badan (jasmani),

PFENUTUP

Berdasarkan penjelasan dan fakta tingkat kesegaran jasmani peserta didik
vang sangat memprihatinkan, maka untuk langkah ke depan, dalam rangka
meningkatkan kualitas kesegaran jasmani di sekalah. Untuk mengoptimalkan tujuan
pendidikan jasmani yang berorientasi pada peningkatan kesegaran jasmani.
Perubahan-perubahan  yang dilakuan diantaranva  berkaitan dengan kurikulum
pendidikan jasmani di sckolah, termasuk materi pembelajarannya.  Sistem
pengawasannya yvang berkaitan dengan penilik penjas vang selama ini bersifat umum
harus dikhususkan pada penjas dan diberikan pelatihan tentang penjas agar memiliki
wawasan tentang penjas. Perubahan terhadap sarana dan prasarana penjas dimana
sekolah harus menyiapkan standar minimal berkaitan dengan sarana dan prasarana
penjas di sckolah. Termasuk guru harus kreatif dalam menyiapkan sarana dan
prasarana yang berorientasi dengan lingkungan,

Melalui reposisi penjas secara tepat dan terarah, diharapkan melalui
pendidikan jasmani aspek maotorik dan aspek lainnya akan dapat berkembang lebih
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optimal, sehingga pada gilirannya peserta didik akan memiliki kesegaran jasmani
vang lebih baik dan secara langsung akan memengaruhi keolahragaan di tanah air.
Sedangkan pengembang olahraga vang berorintasi pada olahraga prestasi, hendaknya
dilakukan pada klub-klub olaharaga sekolah vang masuk pada kegiatan
ckstrakurikuler, schagai wadah pembinaan olahraga prestasi di kalangan pelajar,
Sehingga tidak ada kerancuan antara pelaksanaan pendidikan jasmani yang bertujuan
untuk meningkatkan kesegaran jasmani dengan pelaksanaan olahraga vang bertujuan
untuk prestasi.
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